
 

Market Review Index Price Chg % Ytd %

IHSG 6,736.68 0.10% -1.66%

LQ45 946.11 0.07% 0.95%

JII 541.07 -0.56% -7.99%

Sectoral Price Chg % Ytd %

Transportation & Logistic 1,832.06    1.43% 10.24%

Consumer Cyclical 861.11       1.37% 1.20%

Industrial 1,178.34    0.39% 0.34%

Consumer Non Cyclical 742.15       0.22% 3.57%

Finance 1,385.16    0.19% -2.10%

Healthcare 1,502.10    0.16% -4.02%

Property & Real Estate 725.47       0.06% 2.00%

Infrastructure 811.97       -0.50% -6.52%

Basic Industry 1,024.79    -0.66% -15.73%

Energy 1,813.88    -0.82% -20.43%

Technology 4,756.94    -0.96% -7.85%

World Index Price Chg % Ytd %

Dow Jones 33,233.75 -0.16% -0.28%

Nasdaq 12,698.81 -0.17% 20.00%

News Highlight S&P 4,182.96 -0.23% 7.97%

Nikkei 30,957.77 -0.42% 18.64%

Hang Seng 19,431.25 -1.25% -1.77%

Economic Data Price Chg

USDIDR 14,875 1.00

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6.44 0.01

BI 7-Days RRR (%) 5.75 0.00

Inflasi (Apr, YoY) (%) 4.33 -0.64
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Laporan harian ini diterbitkan oleh PT PNM Investment Management untuk kalangan sendiri dan atau afiliasi yang terkait. Informasi yang terkandung dalam laporan ini telah diambil dan diolah dari sumber-sumber 

terpercaya dan dapat diandalkan. Segala bentuk informasi tersebut bukan merupakan rekomendasi atau ajakan untuk mengambil sebuah keputusan berinvestasi. PT PNM Investment Management tidak bertanggung 

jawab atas segala keputusan investasi yang diambil baik oleh pribadi atau institusi. 

25 Mei 2023 6.50% 6.50%

25 Mei 2023 5.00% 5.00%

25 Mei 2023 9.93%

25 Mei 2023 5.75% 5.75%
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Index Movement 2023 (year to date)

Tanggal Indonesia Economic Event Konsensus Sebelumnya

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ditutup di zona hijau pada perdagangan hari Selasa (23/5). Mengutip
data Bursa Efek Indonesia (BEI) via RTI Business, IHSG naik tipis 7,03% poin atau 0,10% ke level 6.736,68
pada penutupan perdagangan. Sepanjang perdagangan IHSG bergerak di zona hijau. Sebanyak tujuh dari 11
sektor menopang laju IHSG pada Selasa. Sektor yang naik paling tinggi adalah transportasi 1,43%, sektor
barang konsumer non primer 1,37%. Sektor perindustrian menanjak 0,39% dan sektor barang konsumer
primer naik 0,22%. Kemudian sektor keuangan naik tipis 0,19% dan sektor kesehatan menguat 0,16% lalu
sektor properti naik 0,06%. Sedangkan sektor yang berada di zona merah adalah sektor teknologi turun
0,96%, sektor energi merosot 0,82%, sektor barang baku tertekan 0,66% dan sektor infrastruktur melorot
0,50%. Total volume perdagangan saham di BEI pada Selasa mencapai 17,90 miliar dengan nilai transaksi Rp
10,74 triliun. Ada 260 saham yang naik, 263 saham yang turun dan 217 saham yang tidak berubah alias
stagnan.

Indeks saham di Asia sore ini, Selasa (23/5), mayoritas ditutup turun. Menurut tim riset Phillip Sekuritas
Indonesia, pelemahan ini terjadi di tengah tidak adanya sinyal para politisi di Amerika Serikat (AS) semakin
dekat mencapai kesepakatan mengenai penambahan plafon utang (debt ceiling) Pemerintah AS. Ditambah
lagi dengan sikap waspada investor dalam mengantisipasi perilisan perhitungan awal (Flash) data purchasing
Manufacturing index (PMI) di Eropa dan AS. Wall Street jatuh pada perdagangan Selasa (23/5). Menyusul
masih buntunya pembicaraan peningkatan batas utang Amerika Serikat (AS), membuat investor gelisah
dibayangi prospek gagal bayar pemerintah yang belum pernah terjadi sebelumnya. Melansir Reuters, pukul
09:57 waktu setempat, Dow Jones Industrial Average turun 52,83 poin atau 0,16% ke 33.233,75, S&P 500
turun 9,67 poin atau 0,23% ke 4.182,96, dan Nasdaq Composite turun 21,97 poin atau 0,17 % pada
12.698,81. (Kontan)

• Harga emas naik pada perdagangan Rabu (24/5) pagi. Pukul 07.13 WIB, harga emas untuk pengiriman
Agustus 2023 di Commodity Exchange ada di US$ 1.996,10 per ons troi, naik 0,16% dari sehari sebelumnya
yang ada di US$ 1.992,80 per ons troi. Harga emas naik, setelah terkoreksi pada Selasa (23/5)
kemarin. Mengutip Bloomberg, harga emas sempat terkoreksi karena negosiasi tentang plafon utang AS
masih belum menemukan titik temu. (Kontan)

• Harga minyak naik pada perdagangan Rabu (24/5) pagi. Pukul 06.50 WIB, harga minyak west texas
intermediate (WTI) untuk pengiriman Juli 2023 di New York Mercantile Exchange ada di US$ 73,80 per barel,
naik 1,22% dari sehari sebelumnya yang ada di US$ 72,91 per barel. Harga minyak naik di tengah perkiraan
pasar minyak yang lebih ketat dan peringatan dari Menteri Energi Arab Saudi kepada para spekulan yang
meningkatkan prospek pengurangan produksi OPEC+ lebih lanjut. (Kontan)

• Harga emas batangan bersertifikat Antam keluaran Logam Mulia PT Aneka Tambang Tbk (ANTM) tetap tak
berubah pada Rabu (24/5). Mengutip situs Logam Mulia, harga pecahan satu gram emas Antam berada di Rp
1.056.000. Harga emas Antam itu tak berubah dari harga yang dicetak pada Selasa (23/5) yang berada di
level Rp 1.056.000 per gram. Sementara harga buyback emas Antam berada di level Rp 950.000 per gram.
Harga tersebut juga tidak berubah jika dibandingkan dengan harga buyback pada Selasa (23/5) yang ada di
Rp 950.000 per gram. (Kontan)

• PT Indonesian Tobacco Tbk (ITIC) meneruskan perbaikan kinerja dengan mencetak performa positif
dalam laporan keuangan. Dengan bottom line yang konsisten tumbuh, ITIC pun siap untuk menebar
dividen dari laba bersih tahun buku 2022. Pembagian dividen tersebut telah mendapatkan persetujuan
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) pada Selasa (23/5). Aksi ini merupakan pembagian
dividen perdana sejak ITIC resmi melantai di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 4 Juli 2019. ITIC akan
membayarkan dividen tunai senilai Rp 4,7 miliar atau setara Rp 5 per saham. Dividen ini akan dibagikan
kepada pemegang saham ITIC selambat-lambatnya pada 23 Juni 2023. (Kontan)

• PT Smartfren Telecom Tbk (FREN) ingin tetap meraih laba bersih pada tahun 2023. Entitas usaha Sinar
Mas Grup ini pun menyiapkan sejumlah strategi untuk menumbuhkan bisnis secara berkelanjutan.
President Director Smartfren, Merza Fachys, mengungkapkan FREN tetap menggelar ekspansi untuk
memperkuat infrastruktur dan jaringan, serta layanan kepada pelanggan. irector Investor Relations &
Media Smartfren, Gisela Lesmana, membeberkan FREN mengalokasikan belanja modal (capex) senilai
Rp 3 triliun untuk menyokong strategi tersebut. Sumber dana capex tahun ini diperoleh secara
campuran, dari kas internal dan pinjaman perbankan. (Kontan)

• Emiten rumah sakit PT Mitra Keluarga Karyasehat Tbk (MIKA) aktif menambah rumah sakit tahun ini.
Head of Investor Relations MIKA Aditya Widjaja menjelaskan, awal tahun ini, pihaknya telah membuka
dua rumah sakit baru yang masing-masing terletak di Tangerang Selatan dan Tegal. MIKA akan
melakukan groundbreaking sekitar dua rumah sakit baru dan akan beroperasi pada 2024 mendatang.
MIKA menyatakan dalam rencana ekspansi ini, pihaknya mengalokasikan capex senilai Rp750 miliar
hingga Rp800 miliar. (Kontan)
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